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Abstract
Based on the preliminary research, it was found that as many as 17 out of 30
students scored below the average on physics subject. Thus,need an innovation for
increasing students’ critical thinking skills This research was conducted with the aim to
determine the effect of the Brain-Based Learning model towards students’ critical thinking
skills, and to find out the critical thinking skills’ gain. The research was conducted at SMPN
1 Kotagajah, with a non-equivalent control group design, using pre-test and post-test
design, using 5 item essay questoion, on the topic of Solar System. Class VII-A was choosen
to be the experimental class, and VII-B as the control class.The data was analyzed using
Independetn Sample T-Test with the help of SPSS 26. The results shown the implementation
of the Brain-Based Learning model significantly affecting the critical thinking skills of the
7 graded students, the experimental group that implements the Brain-Based Learning
model shows a higher gain in critical thinking skills with average N-Gain score 0.64,
compared to control group with average 0,40, so this model could be applied on learning as

a way for increasing students’ critical thinking skills.

Keywords : brain-based learning, critical thinking skills, solar-system

Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya keterampilan berpikir kritis siswa
berdasarkan penelitian pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti, yang menunjukkan bahwa
17 dari 30 siswa memperoleh skor dibawah rata-rata pada mata pelajaran fisika. Sehingga
diperlukan inovasi penggunaan model pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan
berpikir kritis siswa. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh
model pembelajaran Brain-Based Learning (BBL) terhadap keterampilan berpikir Kkritis
siswa dan perbedaan peningkatan keterampilan berpikir kritis antara kelas dengan kelas
eksperimen. Penelitian ini dilakukan di SMPN 1 Kotagajah, dengan menggunakan non-
equivalent control group design, menggunakan metode pre-test dan post-test dengan
menggunakan 5 butir soal uraian pada materi tata suryaData yang diperoleh dianalisis
menggunakan uji Independent Sample T-Test berbantuan SPSS 26. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa implementasi model pembelajaran BBL berpengaruh signifikan
terhadap keterampilan berpikir kritis siswa kleas VII. Kelas eksperimen yang
mengimplementasikan model pembelajaran BBL menunjukkan peningkatan keterampilan
berpikir kritis lebih tinggi dengan rata-rata N-Gain 0,64 dibandingkan dengan kelas kontrol
dengan rata-rata N-Gain 0,40, sehingga model pembelajaran ini dapat diterapkan dalam
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pembelajaran sebagai salah satu cara untuk meningkatkan keterampilan berpikir Kritis

siswa.

Kata kunci : Brain-Based Learning, Keterampilan Berpikir Kritis,Tata Surya

. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu aspek
penting dalam kehidupan manusia yang harus
selalu ditingkatkan. Mengacu pada Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan
adalah kegiatan sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses

pembelajaran agar peserta didik secara aktif

mengembangkan potensi dirinya.
Berdasarkan  hasil wawancara peneliti
terhadap guru IPA di SMP Negeri 1

Kotagajah, pembelajaran fisika di sekolah
masih menggunakan metode konvensional.
Proses pembelajaran di kelas masih belum
berpusat pada peserta didik. Hal ini
menyebabkan rendahnya kemampuan peserta
fisika,

sehingga keterampilan berpikir kritis yang

didik dalam memahami materi

dimiliki siswa pun tergolong rendah.
Hal

peserta didik hanya menerima informasi dari

tersebut dapat terjadi karena

guru saja. Sehingga, siswa kurang
mengeksplor keterampilan berpikir kritis
yang seharusnya bisa mereka asah.

Keterampilan berpikir kritis dapat diasah
dengan melakukan proses pembelajaran yang
sesuai dengan materi yang akan disampaikan.

Hal tersebut sangat bergantung pada model
pembelajaran yang diaplikasikan oleh guru.
Salah satu model pembelajaran yang
dapat mengantisipasi pembelajaran fisika
yang pasif adalah model Brain-Based
Learning yang disusun dan dipopulerkan
Model

oleh Eric Jensen. Brain-Based

Learning merupakan suatu proses
pembelajaran dengan mengedepankan proses
aktif

pengetahuannya yang dilandasi oleh struktur

siswa untuk membangun

kognitif yang telah dimilikinya serta
didasarkan pada cara kerja otak kanan dan
otak kiri, sehingga diharapkan pembelajaran
yang berlangsung dapat diserap oleh otak
lebih 2008:4).Model

pembelajaran ini memperhatikan kinerja otak

optimal  (Jensen,
untuk dapat mengembangkan keterampilan
berpikir kritis peserta didik (Herliandry,
2018), selain itu, model pembelajaran ini
juga mampu meningkatkan keterampilan
tinggi  (Higher Order
Thinking Skills) pada siswa (Yustitia, 2019).

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan

berpikir tingkat

untuk  mengetahui  pengaruh  model

pembelajaran Brain-Based Learning (BBL)

terhadap keterampilan berpikir kritis siswa,

serta  untuk  mengetahui perbedaan
peningkatan keterampilan berpikir kritis
antara  kelas  kontrol dengan kelas
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eksperimen. Keterampilan berpikir  kritis

yang diamati merupakan keterampilan

berpikir kritis menurut Ennis (1987), dan

terbatas pada indikator  memberikan
penjelasan sederhana, memberikan
penjelasan lanjut, mengatur strategi dan

taktik, dan menyimpulkan.

Topik yang dibahas terbatas pada
materi Tata Surya. Materi Tata Surya
mengacu pada kurikulum 2013 revisi 2017,
diajarkan pada tingkat menengah pertama
kelas tujuhsemester 2. Materi ini menuntut
lebih banyak hapalan dan pemahaman
sulit

mendalam yang membuat siswa

memahami  materi  yang

(Yusandika, dkk, 2018).

disampaikan

1. METODE PENELITIAN

2.1 Desain Penelitian

Penelitian ini dilakukan menggunakan
metode quasi experiment, dan mengambil
tempat populasi di SMP Negeri 1 Kotagajah.
Sampel dipilih dengan menggunakan teknik
purposive sampling, diperoleh kelas VII-A
12 laki-laki dan 18

perempuan yang dijadikan kelas eksperimen,

dengan komposisi

dan kelas VII-B sebagai kelas kontrol,

dengan 13 laki-laki dan 17 perempuan.

Desain  penelitian ini menggunakan
Nonequivalent Control Group Design.
Metode yang digunakan untuk

mengumpulkan data yaitu melalui kegiatan

http://ejournal.stkip-pgri-sumbar.ac.id/index.php/JRFES

observasi dan tes. Instrumen yang dipakai
berupa lembar soal yang dipakai untuk pre-
test dan post-test berjumlah 5 butir soal essay
mencakup materi Tata Surya. Instrumen
tersebut digunakan sebagai instrumen utama
dalam penelitian ini. Kemudian, digunakan
pula instumen pendukung penelitian untuk
melihat perbedaan aktivitas harian antara
kelas kontrol dan kelas eksperimen, dan
yang
diterapkan benar-benar terlaksana. Instrumen

untuk memastikan bahwa model

tersebut berupa lembar observasi

keterampilan berpikir kritis harian peserta
didik, dan lembar observasi keterlaksanaan
model pembelajaran. Contoh Instrumen yang
digunakan dapat dilihat pada gambar-gambar
berikut ini.

Tama Kalas : Albean:

E erjakon soai-soal wraian di bawah ini dengan benar pada lembar jawaban g telars

i rodiatan!

1. DPlanat-plapst dalam sistem tatasuryakits bergarsk dslam lintssan tertentn vang
dizabat oqbdt. hazing-mazingplanst mamilisd orbdtdan perioda obitaleyes masing-
masing. Ketorksitan ocbdt dan periode gorak planat dissbutlcan dalam boloem Keaplas
1 dam 2. Nluestrasikanlsh bunyi dan huloem 1 dan holoem 2 Espler tersabut!

2. Dindaszadang barlibur ke bota Gresnwich, London vang terletsl pada 0P BT. Sast
menghubune] kelwsrranya vang berada ¢i Jekarts dan Papua, temyvata pada katiga

tempat tarssbut tarjadi parbedam waltn. Eota Takerta tarlstal pads 105 °BT. Jika
di Greonwich menumjuklan puknl 13,10, maka di papea salarang meanomjulklkan
pukul berapa?

3. Liburpanjang kali ind jetuh pads skhds bulsn Tond 2020, Dinda vang memilili alsreg
terhadap ceacs dingin bingung untuk memuteskoan dastinasi libursnnys Is
menghindari negars vang sadans mengalami musim dingin. Satalah
mempartimbangkan dengan matang, sesusi dengan peritasn gerak semu tabunan
matshern dia memutiekan vntok bedibor ke Amerika vang tadstsk di bemi basian
wtars hsngaps demilkisnT

#. Bumimemilili satu satslitalsmi waito bulsn. Saat ind, buemt memepskan sate-
satumya planst vang dibund makhlok bidup, hismenrmn, apaiah st sast nanti
bulan bizaditinggali oleh makhluk hidup juga kerens bentulnya vang minip ssparti
bumi? Jalaskan!

5. Pada® Marst 20186, telah terjadi gerhans matahari total di beberapa titik di bumi.
Eamudisn, pads tanszal 28 Dessmber 2019 laln, telsh tefjadi fanomens gerhans
matsheri cincin vang dapst di amati langsung ¢ Indonasia Sast puncsk gerhans
kondizi mataheri nempsk saperti gambar digtas. Dengsn mangeonalksn diasrem
pooss: garhana jelazkam parbedssn garhema matshed total dan garhens matshen
cincin!

Gambar 1. Contoh Instrumen Tes Uraian
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LEMBAR OBSERVASI KETERAMPILAN BERPIKIR
KRITIS SISWA
KELAS VII SMP NEGERI 1 KOTAGAJAH

Tanggal Observer
Kelas Pertemuan Ke

Nilai per-Indikator | Skor
11213 |4 | Total

No Nama

1 Abi Prasetia
2 Ahmad Hizbullah
Wahab

Kategon

3 Aldho Putra Maezani
4 Andika Dwi Saputra
5 Angela Ajeng
Priyunita

6 Arvi Novrilia

7 Azl Arya
Ferdiansyah

2 Rella Meinanti

Gambar 2. Contoh Lembar Observasi

Keterampilan Berpikir Kritis Harian Peserta

LENIE AR OB SERVAST HETE R K SAR A AN R IO DEL FENIEE U ATARANR:

Didik

BRAIN-BEASED LEARNING DALAM PEMEBEL AJARAN DI
KELAS VII-A SMP NEGERI 1 KOTAGATJAH
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Keterlaksanaan

Kegiafan Ya [ Tidak

Keterangzan

Pre-paparan

1. Melskuksn Senam Otak

1. Nlemberikan Fangzangan awal
FERE memicn raza ingin tahu sizwa

3. Nlenciptaksn atmosfic
pembslsjaran vang menarik

=

Persiapan
1. Nlenyampailkan fujuan

pembslsjaran

. Nenvampailan topil-topiik vane
=kan di palsjar

. Menghubunglkan mater vang skan
dipslajar dengan materi
zshalrmnya

4. Wembuat pata bonssp

3. Nlenzgunakan diasram/'madia vang

berwama

(=]

[FY]

Inisiasi dan aloiyid
1. Wl=myampsikan materi
pembelsjsram
2. hl=msraplan bonssp-lkonssp
bare dan hubinesnnya dengan

Gambar 3. Instrumen Keterlaksanaan Model

2.2

Pembelajaran

Analisis Data dan Uji Hipotesis
2.2.1 Uji Normalitas
Uji  normalitas  digunakan  untuk
mengetahui apakah sampel berasal dari
populasi berdistribusi normal atau tidak.
Data yang diuji adalah data pre-test,
post-test dan data N-Gain yang diperoleh
pada masing-masing siswa di kelas

kontrol dan kelas eksperimen. Uji

normalitas pada  penelitian ini
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov,

berbantuan SPSS 26.

2.2.2 Uji Homogenitas
dilakukan
apakah  data

Uji  homogenitas untuk

mengetahui sampel
mempunyai varians yang homogen atau
tidak. Data yang diuji adalah data pre-
test dan post-test pada kelas kontrol dan
kelas

eksperimen. Uji  homogenitas

dilakukan dengan menggunakan uji

Levene Test berbantuan SPSS 26.

2.2.3 Perhitungan N-Gain

Perhitungan  ini  bertujuan  untuk
mengetahuipeningkatan nilai dari kedua
kelas berdasarkan nilai pre-test dan post-
test nya. Rumus N-Gain mengacu pada

Hake (2002: 3) adalah :

skor posttest — skor pretest

N Gain =
skor maksimum — skor pretest

Setiap siswa pada kelas kontrol dan
kelas eksperimen dihitung perolehan N-
Gain-nya, selanjutnya dihitung rata-rata
N-Gain yang diperoleh pada kedua kelas
tersebut. Perhitungan dilakukan dengan
menggunakan bantuan aplikasi Microsoft
Excel 2016.

2.2.4 Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan dengan

menggunakan uji Independent Sample T-
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Test. Uji ini  dilakukan  untuk
membandingkan dua sampel yang
berbeda digunakan untuk mengetahui
perbedaan rata-rata antara dua kelompok
sampel. Data yang diuji adalah data
perolehan N-Gain masing-masing siswa

pada kelas kontrol dan kelas eksperimen.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Data yang diperoleh berupa
rekapitulasi hasil observasi keterlaksanaan
model pembelajaran pada kelas kontrol dan
kelas eksperimen, dan rekapitulasi nilai pre-
test dan nilai post-test pada kelas kontrol dan
kelas eksperimen beserta analisis jawaban
tiap nomor soal yang terjawab oleh peserta
didik. Pengujian dan analisis data dilakukan
dengan menggunakan bantuan SPSS 26.

3.1 Keterlaksanaan Pembelajaran
Kelas Eksperimen diberikan perlakukan
dengan cara  menerapkan  model
pembelajaran Brain-Based Learning
dalam setiap pertemuan. Keterlaksanaan
model  pembelajaran  BBL  dapat
diketahui melalui pengisian lembar
observasi yang dilakukan oleh guru
kelas. Rekapitulasi hasil observasi

keterlaksanaan model pembelajaran BBL

http://ejournal.stkip-pgri-sumbar.ac.id/index.php/JRFES

yang dilakukan di kelas eksperimen
dapat dilihat pada Tabel 3.
Tabel 3 Keterlaksanaan Model BBL

Pertemuan Ke- Hasil
1 86%
2 100%
3 100%
4 100%
5 100%
Rata-rata 97,2%

Setiap hari, aktivitas siswa diobservasi
oleh  guru kelas untuk melihat
tercapainya keterampilan berpikir Kritis
peserta didik. Rata-rata aktivitas KBK
harian siswa antara kelas kontrol dan
kelas eksperimen memiliki perbedaan
signifikan. Selama 5 pertemuan, rata-rata
aktivitas KBK harian siswa pada kelas
eksperimen adalah 2,47 dan termasuk
dalam kategori sedang. sedangkan pada
kelas kontrol, diperoleh rata-rata 1,54
dan termasuk dalam kategori rendah.
Jika digambarkan, perbedaan aktivitas
KBK harian peserta didik pada kedua
kelas dapat dilihat pada gambar 1.

2.47

1.5 - = Kontrol

051 m Eksperimen

Rata-Rata KBK

Gambar4 Diagram Rata-Rata KBK
Kelas Kontrol dan Eksperimen
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3.2 Peningkatan Keterampilan Berpikir

http://ejournal.stkip-pgri-sumbar.ac.id/index.php/JRFES

normalitasnya adalah data pretest dan

post-test pada kedua kelas. Hasil uji

Kritis

Peningkatan keterampilan berpikir kritis
peserta didik dilihat dari perbandingan
peningkatan nilai pre-test dan post-test

pada kelas kontrol dan kelas eksperimen.

Grafiknya dapat dilihat pada Gambar 2.
69.83 -

80.00

60.00 ————

40.00

20.00 -

0.00 -
rata-rata  rata-rata
pretest posttest

Gambar 5. Rata-Rata Nilai Pre-test dan
Post-test pada Kelas Kontrol (biru) dan
Kelas Eksperimen (merah).

Dari gambar tersebut, rata-rata pre-test
pada kedua kelas menunjukkan angka
yang hampir sama. Sedangkan setelah
diberi akhir
menunjukkan angka yang sangat berbeda

perlakuan, hasil tes

antara  kelas  kontrol dan kelas
eksperimen. Kelas kontrol memperoleh
49,00 dan

eksperimen memperoleh rata-rata nilai

rata-rata  nilai kelas

yang lebih tinggi, yaitu sebesar 69,83.

3.3 Hasil Analisis Data Penelitian

3.3.1 Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan dengan uji

Kolmogorov Smirnov. Data yang di uji

normalitas dapat dilihat pada Tabel 4.
Tabel 4. Uji Normalitas Data

Tests of Normality

Kolmogorov-
Smirnov@
Kelas Statistic df  Sig.
Nilai pre test ,151 30 ,079
Pre kontrol
Test pre test ,161 30 ,059
eksperimen
Nilai post test ,181 30 ,200
Post kontrol
Test post test ,138 30 ,133
eksperimen

Dari hasil uji tersebut, diperoleh nilai

signifikansi pada seluruh data lebih dari

0,05.

pengambilan keputusan,

Sesuai dengan pedoman

maka dapat

disimpulkan bahwa nilai pre-test dan

post-test pada

kedua kelas telah

berdistribusi normal.

3.3.2 Uji Homogenitas

Hasil uji homogenitas data pretest dan

posttest siswa dapat dilihat pada tabel 5.

Tabel 5 Uji Homogenitas Data

Data Levene dfl df2 Sig.
Statistic
Pretest 0,018 1 58 0,894
Posttest 0,036 1 58 0,851
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Berdasarkan Tabel 5 tersebut, diperoleh
nilai signifikansi > 0,050 sehingga Ho
diterima, artinya data pretest dan posttest
siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol
yang sama atau

memiliki  varians

homogen.

3.3.3 Perhitungan N-Gain
Nilai

diperoleh dari data pre-test dan post-test.

N-Gain atau Normalized Gain

Tabulasi hasil perhitungan N-Gain dapat
dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Perhitungan N-Gain kelas
Kontrol dan Eksperimen

http://ejournal.stkip-pgri-sumbar.ac.id/index.php/JRFES

No Kelas Pretest Posttest Nf Kategori
Gain

1 Kontrol 15,17 49,00 0,40 Rendah

2 Eksperimen 15,00 69,83 0,65 Sedang

3.3.4 Uji Normalitas N-Gain
Hasil pengujian normalitas data N-Gain
yang dilakukan melalui uji Kolmogorov

Smirnov berbantuan SPSS 26

ditunjukkan pada Tabel 7.

Tabel 7 Hasil Uji Normalitas N-Gain

Kolmogorov-Smirnov?

N-Gain Statistic df Sig.
Kontrol ,126 30 ,200"
Eksperimen ,076 30 ,200°

3.3.5 Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan dengan
menggunakan uji Independent Sample T-
Test, berbantuan SPSS 26. Hasil uji ini

memperoleh nilai sig. (2-tailed) sebesar

0,000 vyang lebih kecil dari 0,05.
Sehingga dapat ditarik kesimpulan
bahwa terdapat perbedaan  gain

keterampilan berpikir kritis antara kelas

kontrol dan kelas eksperimen. Hasil

ujinya dapat dilihat pada tabel 8.

Tabel 8 Hasil Uji Independent Sample T-Test

Levene's Test for
Equality of Variances

t-test for Equality of Means

F Sig. T Df Sig. Mean Std.  95% Confidence Interval of the
2- Diff. Error Difference
tailed diff. Lower Upper
Equal variances ,070 ,793 -7,464 58 ,000 -,24633 ,03300 -,31239 -,18027
assumed
Equal variances -7,464 57,941,000 -,24633 ,03300 -,31239 -,18027
not assumed

Keterampilan berpikir kritis peserta
didik diamati

bertindak sebagai observer menggunakan

olen guru kelas yang

lembar observasi. Selain itu, keterlaksanaan

model  pembelajaran  pada tiap-tiap

pertemuan juga diamati oleh observer.
Keterampilan berpikir kritis pada kedua
kelas  menunjukkan  adanyaperbedaan
setelah diberi perlakuan yang berbeda.
Proses pembelajaran dengan model
memberikan

Brain-Based Learning
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pengalaman kepada siswa untuk
memperdalam pengetahuan terkait topik
pembelajaran yang disampaian oleh guru
secara mandiri, atau dengan kata lain, guru
berperan menuntun dan memfasilitasi siswa
dalam memperdalam konsep yang dipelajari
sehingga proses ini mempengaruhi hasil
belajar fisika siswa. Model pembelajaran
Brain-Based Learning yang diterapkan
mengacu pada adaptasi yang dilakukan oleh
Saleh dan Mazlan (2019) memiliki sintaks
yaitu (1) Pra-Pemaparan, (2) Persiapan, (3)
Inisiasi dan Akuisis, (4) Elaborasi, (5)
Inkubasi dan Penyandian Memori, (6)
Verifikasi dan Pemeriksaan Kepercayaan
Diri, serta (7) Perayaan dan Integrasi.
tersebut,  memicu

Beberapa  sintaks

peningkatan beberapa indikator dalam
keterampilan berpikir kritis.

Pada tahap inisiasi dan akuisisi,
melakukan

peserta  didik kegiatan

pembelajaran dengan berbagai metode.
Misalnya pada pertemuan pertama di kelas
mendesain

eksperimen, peneliti

pembelajaran pada saat pra-pemaparan
dengan pembuka materi yang menarik,
yaitu dengan menayangkan video cuplikan
film dari serial kartun Upin dan Ipin yang
sedang membahas tentang benda-benda
langit. Video tersebut memicu rasa ingin
tahu peserta didik terkait materi yang
sedang dibahas, yaitu tentang anggota tata

surya. Sehingga, pada saat guru

http://ejournal.stkip-pgri-sumbar.ac.id/index.php/JRFES

menjelaskan materi, siswa tertarik untuk
mendalami materi tersebut. Beberapa siswa
aktif mengajukan pertanyaan. Kemudian
saat peneliti memberikan pertanyaan, siswa
juga terlihat bersemangat dalam mencoba
menemukan jawaban atas pertanyaan
tersebut. Tahap ini dapat meningkatkan
siswa

keterampilan  berpikir  Kritis

khususnya pada indikator memberikan
penjelasan sederhana berupa bertanya dan
menjawab pertanyaan, dengan adanya
aktivitas diskusi ringan yang berlangsung
antara guru dengan peserta didik. Hal ini
selaras dengan hasil penelitian yang telah
dilakukan oleh Lestari, dkk. (2016), yang
menyatakan bahwa keterampilan berpikir
kritis peserta didik dapat ditingkatkan,
melalui tahap inisiasi dan akuisisi dalam
model pembelajaran Brain-Based Learning.

Tahap selanjutnya yaitu elaborasi.
Pada tahap ini, keterampilan berpikir Kritis
yang dapat ditingkatkan yaitu memberikan
penjelasan lanjut berupa mengidentifikasi
asumsi, dan keterampilan menyimpulkan.
Pada tahap ini, peserta didik melakukan
berbagai  aktivitas,  berupa  diskusi
kelompok, mengamati tayangan video, dan
melakukan demonstrasi. Kegiatan
demonstrasi yang termuat dalam tahap
elaborasi ini dianggap mampu untuk
meningkatkan keterampilan berpikir Kritis.
Hal ini relevan dengan hasil penelitian yang

dilakukan oleh Khanasta, dkk. (2016) yang
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menyatakan bahwa kegiatan demonstrasi
dalam pembelajaran dapat meningkatkan N-
gain berpikir kritis peserta didik. Peneliti
menyiapkan LKPD vyang terintegrasi uji
pemahaman untuk meningkatkan
keterampilan berpikir kritis. Kegiatan inilah
yang menjadikan pembelajaran  kelas
kontrol dengan kelas eksperimen nampak
begitu berbeda. Pada kelas kontrol, peserta
didik tidak melakukan kegiatan diskusi
kelompok, apalagi menggunakan berbagai
media yang dapat menciptakan suasana
aktif belajar di

kelas. Kegiatan yang

dilakukan pada tahap ini menerapkan
beberapa aktivitas yang dapat meningkatkan
kontribusi sensori dan fisiologis yang

mendukung keberhasilan model
pembelajaran Brain-Based Learning, salah
satunya Yyaitu penggunaan media berupa
video. Seperti yang ditulis oleh Herliandry,
dkk. (2018) dalam hasil penelitiannya, yang
menyatakan bahwa penggunaan media yang
memiliki warna/visualisasi yang menarik,
dapat meningkaykan ketertarikan siswa
serta dapat meningkatkan rasa semangat
dalam menerima pembelajaran dikelas,
sehingga keterampilan  berpikir  Kritis
peserta didik dapat meningkat.

Tahap inkubasi dan penyandian
memori juga dapat meningkatkan salah satu
indikator keterampilan berpikir kritis yaitu
mengatur

strategi dan taktik berupa

menentukan suatu tindakan. Tahap ini
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memungkinkan siswa untuk menyerap,

menjelaskan, dan menerapkan konsep-
konsep yang mereka peroleh dengan cara
yang unik sesuai dengan kreativitas masing-
masing. Pada tahap ini, siswa di kelas
eksperimen meng-ekspresikan pemahaman
mereka melalui cara yang kreatif, misalnya
pada pertemuan pertama, peserta didik
diminta untuk membuat rangkuman materi
tentang anggota tata surya secara
diberi

beberapa lembar kertas kecil yang bermotif,

berkelompok. Tiap  kelompok

kemudian dengan menggunakan pena

warna-warni  setiap anggota kelompok
menuliskan rangkuman materinya secara
bergantian. Rangkuman tersebut disimpan
dalam map hasil kerja masing-masing
kelompok dan di arsipkan. Kegiatan ini juga
merupakan  implementasi  dari  teori
penggunaan warna dalam pembelajaran
yang dikutip dari Herliandry dkk (2018).
Berdasarkan hasil uji hipotesis
menggunakan Independet Sample T-Test,
hasil analisis statistik terhadap hasil pre-test
dan  post-test pada kedua  kelas
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan N-
Gain pada kelas kontrol dan kelas

eksperimen, dengan kelas eksperimen
mendapatkan rata-rata N-Gain yang lebih
tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol.
Kelas kontrol mendapat rata-rata N-Gain
sebesar 0,40 yang termasuk dalam kategori

sedang, begitu pula pada kelas eksperimen
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mendapat rata-rata N-Gain sebesar 0,64 dan
terkategori sedang.

Mengacu pada hasil penelitian yang
telah dilakukan oleh Khoiriyah, dkk (2018),
yang menunjukkan bahwa kedua kelas
N-Gain yang

termasuk dalam kategori

mendapatkan terkategori

sama, Yaitu
sedang, tetapi nilainya berbeda, hal tersebut
tetap menunjukkan adanya perbedaan gain
pada kedua kelas tersebut. Seingga hasil
penelitian ini pun menunjukkan bahwa
terjadi peningkatan keterampilan berpikir
kritis peserta didik yang lebih tinggi pada
kelas eksperimen vyang terpapar model
pembelajaran Brain-Based Learning
dibandingkan dengan kelas kontrol yang
tidak terpapar model tersebut.

Beberapa hal yang menyebabkan

keterampilan berpikir kritis peserta didik

pada kelas eksperimen yang
mengimplementasikan model pembelajaran
Brain-Based  Learningmeningkat lebih

tinggi adalah peserta didik yang terlibat
lebih aktif dalam proses pembelajaran,
saling berdiskusi, saling bertukar informasi,
serta peserta didik lebih fleksibel dan

terarah  dalam  melakukan  kegiatan
pembelajaran di kelas, sehingga siswa tidak
merasa  tertekan  dalam  memahami
pembelajaran yang disampaikan. Beberapa
dukungan sensori yang diberikan dalam
pembelajaran juga memberikan sumbangsih

terhadap peningkatan keterampilan berpikir
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kritis peserta didik,
klasik

berdiskusi, memberikan lembar kerja yang

seperti pemutaran

instrumen saat siswa sedang

dicetak dengan warna cerah, menggunakan
pena berwarna menarik saat membuat

catatan, serta memberikan jeda waktu untuk

minum. Hal tersebut sesuai dengan
pendapat Nahdi (2015) yang menyatakan
bahwa  dalam pembelajaran  yang

menerapkan model Brain-Based Learning
peserta didik lebih aktif terlibat dalam
pembelajaran, seperti aktif berdiskusi dan
aktif dalam kegiatan proyek yang tertuang
dalam lembar kerja peserta didik, kegiatan
tersebut memicu meningkatnya
keterampilan berpikir kritis yang dimiliki
peserta didik.

Berdasarkan analisis hasil penelitian
dan teori yang dijadikan acuan, dapat

disimpulkan bahwa terjadi perbedaan
keterampilan berpikir kritis siswa pada
kelas yang mengimplementasikan model
pembelajaran Brain-Based Learning
dibandingkan dengan kelas kontrol yang
terbiasa dikenai model DI selama belajar
bersama guru kelas, maka rumusan masalah
yang pertama dalam penelitian ini dapat
ditemukan jawabannya yaitu implementasi
model pembelajaran BBL berpengaruh
terhadap keterampilan berpikir kritis siswa
SMP. Hasil tersebut relevan dengan hasil
penelitian Diani (2019) yang menyatakan

bahwa keterampilan berpikir Kritis siswa
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pada kelas yang diberikan pembelajaran
fisika dengan model pembelajaran Brain-
Based Learning berbeda signifikan bila
dibandingkan dengan kelas yang diberikan
pembelajaran fisika menggunakan metode
konvensional, dengan kategori effect size
yaitu sedang. Kelas yang diberikan
pembelajaran fisika dengan model BBL
memiliki keterampilan berpikir kritis yang
lebih tinggi dari kelas yang menggunakan
metode konvensional.

Selanjutnya dan
Hartini (2020) juga
setelah dikenai model pembelajaran Brain-
Based

keterampilan berpikir kritis peserta didik.

Riskiningtyas
menyatakan bahwa
Learning terjadi  peningkatan
Selain itu, hasil penelitian ini juga relevan
dengan hasil penelitian Herliandry, dkk.
(2018) yang menyatakan bahwa terdapat
perbedaan keterampilan berpikir kritis
peserta didik yang dikenai implementasi
model pembelajaran Brain-Based Learning
dibandingkan dengan kelas kontrol yang
tidak dikenai model pembelajaran Brain-
Based Learning tersebut. Perbedaan
tersebut menunjukkan bahwa keterampilan
berpikir kritis peseerta didik pada kelas
eksperimen lebih tinggi dibandingkan pada
kelas kontrol.

Sebagaimana hasil uji hipotesis
dengan statistik, temuan yang didukung
oleh teori, dan beberapa hasil penelitian

yang relevan maka rumusan masalah kedua
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dalam penelitian ini dapat ditemukan
jawabannya yaitu peningkatan keterampilan
berpikir kritis fisika siswa pada kelas yang
mengimplementasikan model pembelajaran
Brain-Based Learning lebih tinggi dari
kelas kontrol yang tidak dikenai model

pembelajaran tersebut.

IV. KESIMPULAN

kesimpulan yang diungkapkan setelah
penelitian dan analisis data adalah :
1. Terdapat

perbedaan keterampilan

berpikir kritis yang signifikan dengan
nilai Sig. Pada taraf kepercayaan 95%
adalah 0.000, antara kelas eksperimen
yang menerapkan model pembelajaran
Brain-Based Learning dibandingkan
dengan kelas kontrol yang tidak terpapar
model pembelajaran tersebut.

2. Peningkatan keterampilan berpikir kritis

siswa pada kelas yang
mengimplementasikan model
pembelajaran  Brain-Based Learning

lebih tinggi dengan rata-rata N-gain
seberar 0,64, dibandingkan dengan kelas
yang  tidak dikenai

pembelajaran tersebut dengan rata-rata

kontrol model

N-gainsebesar 0,40
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SARAN

Penelitian ini terbatas hanya mengamati 4
dari 5 indikator keterampilan berpikir kritis
yang dikemukakan oleh Ennis. Untuk itu,
penelitian selanjutnya disarankan untuk
dapat meneliti kelima indikator berpikir

kritis tersebut.
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